editorial

Setiap dokter pasti pernah menghadapi masalah penanganan stroke - baik saat akut di rumah-
sakit maupun saat datang kontrol ke praktek pribadi; mudah-mudahan bukan merupakan
pengalaman di kalangan keluarga sendiri. Hal ini tidaklah mengherankan mengingat stroke
atau gangguan peredaran darah otak saat ini merupakan penyebab kematian ke tiga dan
penyebab kecacatan yang utama di dunia, mungkin juga di Indonesia - ‘bersaing’ dengan
kanker dan penyakit jantung. Penanganan stroke telah mendapat kemajuan berarti di bidang
\ diagnostik dengan adanya CT scan dan MRI; sedangkan di bidang pengobatan, masalah
utamanya ialah lambatnya pasien datang ke pelayanan kesehatan. Keberhasilan terapi sangat
dipengaruhi oleh cepatnya diagnosis ditegakkan dan saat mulainya penanganan; baik itu
untuk jenis non hemoragik maupun jenis hemoragik.

Masalah menarik lain yang merupakan topik bahasan kali ini adalah masalah Gangguan Tidur.
Gangguan tidur yang selama ini hanya dianggap sebagai masalah ‘pribadi’ sudah saatnya
mendapat perhatian yang lebih baik karena ternyata dikaitkan dengan peningkatan risiko

beberapa penyakit lain; di antaranya stroke.
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